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: ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang
! bagaimana pengaruh sifat machiavellian, locus of control, dan in jependensi
terhadap perilaku etis auditor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji secara
empiris pengaruh variabel sifat machiavellian, locus of controt dan in ependensi
+ terhadap perilaku etis auditor. Literatur menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
machiavellian tinggi dan lebih rendah tingkat penalaran etika cenden‘mg kurang
mandiri dan lebih cenderung setuju dengan perilaku yang tidak etis. Kemerdekaan
dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan
‘pengujian audit, evaluasi hasil, dan penerbitan laporan audit. Beberapa hipotesis
yang dikembangkan untuk menyelidiki: pertama pengaruh sifat machiavellianism
.yang negatif terhadap sikap etis auditor. Kedua, hubungan antara Iocus! of controll
dan perilaku efis auditor. yang terakhir adalah hubungan antara independensi
,auditor dan perilaku etis auditor.
Penelitian ini menggunakan sampel staf auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang ada di kota Yogyakarta. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode regresi berganda, dengan metode ini dapat
dilihat bagaimana pengaruh setiap variabel seperti sifat machiavellianisme,locus of
|t.':o_ntrcnll,dan independensi terhadap perilaku etis auditor.
: Hasil dari penelitian ini hipotesis satu dan tiga terbukti sedangkan hipotesis
kedua tidak terbukti halini mungkin disebabkan karena auditor lebih memilih bekerja
menggunakan Katrampilan yang dimiliki dan tidak berdasarkan locus of controll diri
mereka sendiri.
Kata kunci: Sifat Machiavellianisme, Locus Of Controll, dan Independens, Perilaku
Etis Auditor.

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini banyak terjadi kasus-kasus hukim yang
melibatkan profesi akuntan. Berbagai kasus manipulasi akuntansi dan praktik-
praktik profesi yang mengabaikan standar akuntansi bahkan etika telah
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menyebabkan merosotnya kepercayaan masyarakat khususnya-masyarakat
keuangan. Para pemnakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur mulai
mempertanyakan kembali eksistensi akuntan publik sebagai pihak independen
yang menilai kewajaranlaporan keuangan (Selaswatija, 2007).

Salah satu kasus manipulasi pembukuan yang pemah terjadi dan cukup
menggemparkan dunia bisnis adalah kasus Enron Corporation. Laporan
keuangan yang sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh kantor
akuntan Arthur Anderson yang merupakan salah satu kantor akuntan publik
dalam jajaran Big Five, secara mengejutkan dinyatakan pailit. Sebagian pihak
menyatakan kepailitan tersebut salah satunya karena kantor akuntan Arthur
Anderson memberikan dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan konsultan
bisnis (Purnamasari, 20086).

Profesionalisme mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki oleh
setiap anggota profesi yaitu : keahlian, pengetahuan dan karakter. Karakter
menunjukan personalily (kepribadian) seorang profesional diantaranya
diwujudkan dalam sikap etis dan tindakan etis (Mar'ie, 2002 dalam Purnamasari
dan Crismastuti, 2006). Sikap dan tindakan etis akuntan publik akan sangat
menentukan posisinya dimasyarakat pemakai jasa profesionalisnya
{Machfoed,1997 dalam Nugrahaningsih, 2005). Sejalan dengan itu, Khomsiyah
dan [ndriantoro (1998) menyatakan bahwa apabila seorang auditor melakukan
tindakan-tindakan vyang tidak etis, maka hal tersebut akan merusak
kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor itu (Nugrahaningsih,2008).

Beberapa peneliti dan penulis baik dari luar dan dalam negeri telah
meneliti dan membahas isu mengenai etika profesi khususnya auditor.
Richmond (2003) dan purnamasari (2006) menemukan bukti bahwa
kepribadian individu mempengaruhi perilaku etis. Hasil penelitian Richmond
mendukung teori adanya ketrkaitan kepribadién mahasiswa akuntansi dengan
perilaku mereka dalam menghadapi dilema etika. Nugraharingsih (2005)

" melakukan analisis perbedaan perilaku efis auditor di KAP dalam etika profesi
studi terhadap peran faktor-faktor individual yaitu locus of control, lama
pengalaman kerja, gender, dan equily sensitivity. Hasil penelitian mencapai
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan perilaku efis yang signifikan antara
auditor internal locus of control dan auditor external Jocus of control.
Purnamasari (2008) yang mereplikasi penelitian Richmond mencapai
kesimpulan bahwa sifat machivellian berhubungan negatif dengan
ndependensi dan perilaku etis auditor. Muawanah (2000) melakukan penelitian
mengenai peran locus of control. Komitmen profesi dan kesadaran etis terhadap
sikap etis auditor dengan hasil penelitian yang menunjukan interaksi antara
variabel perscnalitas (locus of conirof dan komitmen profesi) dengan cognitive

style (kesadaran etis) berpengaruh terhadap respon auditor dalam situasi
konflik audit (Selaswatija, 2007).
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk menjawab permasalahan mengenai hubungan kepribadJan auditor

dengan perilaku mereka dalam menghadapi dilema-dilema eti
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Adapun

Apakan sifat machiavellian, focus of conirof dan independensi

mempengaruhi perilaku etis auditor.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji secara empiris pengaruh variabel sifat Machiavellian,

locus of controf dan independensi terhadap perilaku etis auditor.

|4.

Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitianini adalah :

1.Untuk mengetahui pengaruh sifat Machiavellian, focus of control dan

independensi terhadap perilaku etis auditor.

2.Untuk mengembangkan dan menambah wawasan penulis berkait
masalah yang diteliti. .

3.Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya y;
dengan akuntansi keperlakuan khususnya mengenai etika profesi. -

an dengan

ang terkait

5.

TINJAUAN PUSTAKA

5.1 SifatMachiavellian

Paham machiavellian diperkenalkan oleh seorang ahli jlsuf politik
dari ltali bernama Niccolo Machiavellian (1469-1572). Machiavellianisme

didefinisikan sebagai sebuah proses dimana manipulator mendapatkan
lebih banyak reward dibandingkan yang dia peroleh ke|tika tidak
melakukan manipulasi dan ketika orang lain mendapatkan lebih kecil
minimal jangka pendek. (Christie dan Geis, 1980 dalam Purnamasari,
2004) sifat machiaveliian diperkirakan menjadi konstruk tambahan yang
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku tidak etis atau r{'\embantu
menstimulus perbedaan perilaku etis. Individu dengan sifat machiavellian
tinggi cenderung lebih sering berbohong, kurang bermoral, |dan lebih
manipulatif. (Mc Laughtin, 1970 dalam Purnamasari,20086).
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5.2 Locus Of Control X . .

Datam literatur akuntansi, locus of conifrol telah banyak diteliti
misalnya dalam kaitanya dengan partisipasi anggaran (Bownel, 1982
dalam Frucot dan Shaeron, 1991), karakteristik informasi (Fisher, 19396)
dan prilaku etis (Trevino, 1986 dalam Selaswatija, 2007).

Menurut Brownel (1982) focus of control adalah cara pandang
sesecrang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat
meghasilkan (confrol) atas peristiwa yang terjadi padanya (Permatasari,
2006). Reiss dan Mitra {1998) membagi locus of control menjadi dua,
yaitu internal focus of control adalah cara pandang bahwa segala hasil
yang diperoleh baik atau buruk adalah karena tindakan, kapasitas dan
faktor-faktor dari dalam diri mereka sendiri. External locus of coniraf

- adalah cara pandang bahwa segala hasil yang diperoleh, baik atau buruk
berada diluar kontrol diri mereka tetapi karena faktor luar seperti
keberuntungan, kesefnpatan, dan takdir. Individu yang termasuk dalam
kategori ini meletakan tanggung jawab diluar kendalinya
(Nugrahaningsih, 2005). '

5.3 Independensi

Independengi akuntan publik mencakup dua aspek, yaitu
independensi sikap mental (independence in pact) dan independensi
penampilan (independence in appearance). Independensi sikap mental
berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan dalam mempertimbangkan
fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang objekdif tidak memihak di
dalam diri akuntan dalam menyatakan pendapatnya. Independensi
penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan publik
bertindakindependen sehingga akuntan publik harus menghindari faktor-
faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasanya.
Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi masyarakat
terhadap independensi akuntan publik (Mautz, 1961 dalam
Trisnaningsth, 2007).

5.4 Perilaku Etis

Perilaku yang beretika dalam organisasi adalah melakukan

tindakan secara fair sesuai hukum konstitusional dan peraturan

_ pemerintah yang dapat diaplikasikan (Steiner dalam Nugrahaningsih,
2005), Harsono (1997) menyimpulkan bahwa etika adalah hal-hal yang
berkaitan dengan masalah benar dan salah. Etika profesi merupakan

etika khusus menyangkut dimensi sosial yang berfaku dalam kelompok
profesi yang bersangkutan (Nugrahaningsih, 2005). Peritaku etis juga
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| | '
merupakan komponen dari kepemimpinan, yang mana pengembangan
etika adalah hal penting bagi kesuksesan individu. sebagai| pemimpin
suatu organisasi (Morgan, 1993 dalam Nugrahaningsih, 2005). Larkin
(2000) juga menyatakan bahwa kemampuan untuk dapat
mengidentifikasi perilaku etis dan tidak etis sangat berguna dalam semua
profesi termasuk auditer (Nugrahaningsih, 2005).

5.5 Penelitian-penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu banyak dilakukan untuk meneliti sifat
machiavellian dan kecenderungan sikap etis pada profesi-profesi bisnis.
Jones dan Kavanagh (1996) menemukan bahwa skala chh tinggi
cenderung bertindak tidak etis dibandingkan skala mach rendah.
Penelitian Corzine (1999) menemukan bahwa US Bankers memiliki skala
mach yang relatif rendah. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
bankers yang memiliki skala mach tinggi pada umumnya mergsa bahwa
peraturan perbankan yang ketat membatasi kemampuan perusahaan
. untuk maju {Selaswatija, 2007). Tumbell (1976) menemukan bahwa
. seseorang yang memiliki skor mach tinggi mempunyai kecenderungan
untuk mengekploitast keadaan guna keuntungan diri sendiri (Selaswatija,
2007). Ghosh dan Grain (1996) menemukan indikasi bahwa mahasiswa
[ bisnis dengan skor mach yang rendah cenderung mempunyai keinginan
untuk tidak taat (Selaswatija, 2007). . B
Nugrahaningsih (2005) mengadakan penelitian tentang efek dari
perbedaan faktor individual dalam kemampuan menerima pe| ilaku etis
i atau tidak etis. Hasil penelitian menunjukan bahwa individy dengan
internal locus of conirol lebih cenderung tidak menerima| tindakan
fertentu yang kurang etis, sedangkan individu dengan external locus of
control cenderunglebih menerima tindakan tertentu yang kurajg etis.
Fauzi (2001) melakukan penelitian mengenai pengaruh
perbedaan faktor-fakitor individual terhadap perilaku etis mahasiswa.
Faktor-faktor individual yang diteliti berupa locus of control, disiplin
akademis, pengalaman kerja, dan eqguity sensitivify. Hasil pengujian ini
kuisioner dengan penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa
mahasiswa akuntansi dengan internal locus of control berperi{;ku' lebih
etis daripada mahasiswa akuntansi dengan exiernal focus of control
(Selaswatija, 2007).
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‘Kerangka Konseptual

SIFAT MACHIAVELLIAN

LOCUS OF CONTROL

PERILAKU ETIS AUDITOR

INDEPENDENS!

Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1 : Sifat mchiavellian berpengaruh secara negatif terhadap perilaku etis
auditor. :
H2 : Locus of control berpengaruh secara positif-terhadap perilaku etis
auditor.

H3 : Independensi berpengaruh secara positif terhadap perilaku etis
auditor.

6. ) Metpde Penelitian

6.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah staf audit yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik di kota Yogyakarta sebagaimana yang terdaftar
pada Direktori Ikatan Akuntansi Publik Indonesia (IAPI).

Untuk menentukan sampe! dalam penelitian ini menggunakan non
probability sampling, dengan teknik convenience sampling. Metode ini
memilih sampel dari elemen populasi (orang atau kejadian) yang datanya
mudah diperoleh peneliti (Indriantorc” dan Supomo, 1829 dalam
Selaswatija, 2007). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah
staf audit yang bekerja pada delapan Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta.

. - 6.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang diperoleh langsung dari responden berupa jawaban
terhadap Kuisioner. Jawaban atas pertanyaan bersifat kualitatif

dikuantitatifkan, disusun menggunakan skala likert dengan poin 1 (sangat
tidak setuju) sampai 5 {(sangat setuju).
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6.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel terikat atau dependen (Y), yaitu perilaku etis

Variabel dependen yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah perilaku etis. Perilaku yang beretika dalam| organisasi
adalah melaksanakan tindakan secara fair sesuai hukum
konstitusional dan peraturan pemerintah yang dapat di aplikasikan
{Steiner dalam Nugrahaningsih, 2005:619).

Pengukuran variabel perilaku etis menggunakan instrumen
ethical rating (erating)

Variabel Bebas atau Independen (X) yang terdiri dari:
Sifat Machiavellian

Sifat Machiavellian merupakan suatu keyakinan atau persepsi
vang diyakini tentang hubungan antar personal. }jepribadian
machiavellian dideskripsikan sebagai kepribadian yang kurang
mempunyai afeksi dalam hubungan personal, mengabaikan
moralitas konvensional, dan memperlihatkan komitmen ideologi
yang rendah, sehingga mempunyai kecenderundan untuk
memanipulasi orang lain.

Locus of Control

Locus of controf dioperasfonalisasikan sebagai konstruk
internal-eksternal yang mengukur keyakinan sesecrang atas
kejadian yang menimpa kehidupannya. Locus of controf merupakan
tingkatan seseorang mampu menerima tanggungjawab pribadi
terhadap apa yang terjadi dalam diri mereka sendiri. Variabel focus of
control diukur dengan instrumen The Work Locus of Control (WLCS).

Independensi

Independensi auditor merupakan dasar utama kepercayaan
masyarakat pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk menilai riutu jasa audit.

Variabel independensi auditor dalam penelitian {ini diukur
menggunakan instrumen yaitu: independensi penyusunan progam,
independensi investigatif, dan independensi pelaporan. '

Pengujian Hipotesis )
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, reliabilitas dan uji asumsi klasik.

5
-
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Untuk mengetahui pengaruh variabel sifat machiavellian, focus
of confrol dan independensi terhadap perilaku etis auditor dalam
situasi dilema. Analisis regresi berganda digunakan untuk pengujian
hipotesis 1,2, dan 3. Model persamaan regresi tersebut adalah
sebagai berikut;

Y,=a+BX +BX,+BX,+e

Dimana:a : Konstanta
B : Koefisien regresi
Y, : Perilaku Etis Auditor
X, : Sifat Machiavelltan
X, : Locusof Control
X : Independensi
e : Error

Penguijian hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Uji keberartian masing-masing koefisien regresi atau disebut
dengan uji T (uji parsial/koefisien regresi), yaitu untuk mengetahui
apakah nilai-nilai koefisien tersebut mempunyai pengaruh signifikan
atau tidak sehingga dapat diambil langkah efektif dengan menambah
atau mengurangi variabel-variabel bebas yang dugunakan untuk
model regresi yang dibuat (Febriyanti, 2005). Dalam penelitian ini
menggunakan tingkat alfa sebesar 5%.

7. Analisis dan Pembahasan.

7.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel
Berikut ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner:

Tabel 1
Hasil Penyebaran Kuesioner

No Kantor iKAP Jumlah yang disebar | Jumlah yang kembali
KAP, Doli Bambang, Sudarmadji & Dadang
1 (Cab) 10 4
2 | KAP. Abdul Muntolb 10 6
3 | KAP. Drs. Hadiono 9 o]
4 | KAP. Drs. Henry Susanto 7 7
5 | KAP. Kumala Hadi 0 10
6 | KAP. Drs. Soeroso Dono Sapoetro, MM 9 2
7 | KAP. Hadori & Rekan . 10 4
8 | KAP. Drs. Inaresjz Kemalawarta 5 0
Total 70 a3
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7.2 Karakteristik Responden

disajikan pada tabel berikut :

Karakteristik responden yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi,
jenis kelamin, pendidikan, kedudukan KAP, dan lama bekerja. Karaktéristik
responden tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil jawaban responden tentang jenis kel

min dapat

Tabel 2
Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Pendidikan terkahir Jumiah Persentase
Pria 18 54.5%
: Wanita 15 45.5%
Jumiah 33 100.0%

Dari Tabel 2 diatas menunjukan bahwa mayaritas responden adalah
berienis kelamin pria Hal ini disebabkan karena sebagian besar pimpinan
perusahaan dalam merekrut auditor masih didominasi oleh kaum pria, dimana
kelompok responden ini memiliki ketegasan dalam pengambilan keputusan,
dibandingkan dengan kaum wanita termasuk dalam melaksanakan audit
laporan keuangan sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Berdasarkan hasil jawaban terhadap pendidikan terakhir responden
dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

' Tabel 3
Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Responden | Frekuensi | Persentase
SLTA 0 0.0%
51 - 23 69.7%
52 10 30.3%
33 0 0.0%
Total 33 100.0%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berpendidikan terakhir S1. Hal ini berarti sebagian besar responden
berpendidikan tinggi, sehingga marmpu menjalankan profesinya sebagi
seorang akuntan dengan baik dan berkomitmen pada Kode etik akuntI n.

Jabatan auditor terbagi dalam empat kelompok yaitu partner, manjer,
senior dan yunior. Hasil karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat
ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel.4
Kedudukan di KAP

Jabatan Jumiah Persentase
Partner 0 0
Managjer - g 27.3%
Senior 4 12.1%
Yunior 20 60.6%

Total 33 100.0%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas auditor yang
dijadikan responden dalam penelitian ini memiliki jabatan sebagai yunior
auditor yaitu sebanyak 20 orang Hal ini berarti mayoritas auditor yang dijadikan
responden adalah auditor yunior.

Hasil deskripsi tentang responden berdasarkan lama bekerja dapat
dilihat dalam tabeiberikut :

Tabel.5.
Lama Bekerja
Masa Kerja Frekuensi Persentass¢
< 1 tahun 9 27.3%
1-5tahun 18 54.5%
> 5 tahun 6 18.2%
Total 33 100.0%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas auditor
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta antara 1 — 5 tahun yaitu
sebanyak 18 responden atau 54,5%. Hasil diatas dapat dimaknakan bahwa
rata-rata Auditor telah bekerja cukup lama, dalam menggeluti profesinya
sebagai auditor sehingga telah memiliki pengalaman yang cukup besar,
termasuk dalam menjaga perilaku etis sebagai auditor.

7.3 Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis ini menjelaskan tentang deskriptif penitaian responden
terhadap variabel penelitian yang terdiri dari sifat machiavellin, focus of control,
independensi, dan perilaku etis. Penilaian terhadap variabel penelitian ini
diukur dengan skor terendah 1 (sangat tidak setuju), dan skortertinggi adalah 5
{Sangat setuju). Sehingga dalam menentukan kriteria penilaian kensumen
terhadap variabel penelitian dapat dilakukan dengan interval sebagai berikut :
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Skor persepsiterendah adalah : 1
Skor persepsitertinggi adalah : 5

Interval = %=

Sehingga diperoleh batasan persepsi adatah sebagai berikut :

1,00-2,00 =3Sangatrendah
2,01-3,00 =Rendah
3,01-4,00 =Tinggi
4,01-5,00 = Sangat Tinggi

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel penelitian dapat
ditunjukkan dengan tabel berikut :

Tabel 6
Descriptive Statistics
N Std. Deviation
Sifat Machiavellian| 33 3.6227 73846
Locus of Control | 33 3.6104 .68816
Independensi 33 3.3306 .86895
Perilaku etis 33 3.2235 1.12142
Valid N (listwise) | 33 '

Dari Tabel.6 dapat diketahui tanggapan dari 33 responden rata-rata
memiliki penilaian yang tinggi terhadap sifat machiavellin, yang dltunjukkan
dengan nilai rata-rata sebesar 3,6227 yang berada pada interval 3, 01 —4,00.
Hal ini disebabkan karena auditor tidak pernah mengatakan pada jorang lain
alasan yang sebenarnya, kecuali jika dibutuhkan, cara mengendalikan orang
lain dengan mengatakan apa yang ingin mereka dengar, semua ora g memiliki
sifat jahat yang muncul jika diberi kesempatan, kejujuran adalah hal terbaik,
orang yang dapat maju jika memiliki moral yang baik, dan kebanyakan orang
orang adalah pemberani. r

Dari Tabel 6 dapat diketahui tanggapan dari 33 auditor pada KAP di
Yogyakarta rata-rata memiliki penilaian yang tinggi terhadap Locus bf Control,
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 3,6104 yang berada pada
interval 3,01 — 4,00, yang berarti penilaian berada dalam kriteria yang tinggi.
Hal ini disebabkan karena auditor pada setiap penugasan bisa menﬁelesatkan
tugas tersebut dengan baik, memperoleh penugasan merupakan
keberuntungan, menghasilkan banyak uang merupakan na'F.:b baik,
melaksanakan tugas dengn baik jika mau berusaha, memperoleh promosi
karena nasib baik dan jika melaksanakan tugas dengan baik, anggota tim
memiliki pengaruh terhadap pimpinan, dan jika bekerja dengan haik maka
akan mendapatkan penghargaan.

Darj Tabel 6 dapat diketahui tanggapan dari 33 auditor pada KAP di
Yogyakarta rata-rata memiliki penilaian yang tinggi terhadap Independens:
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 3,3306 vang berada pada
interval 3,01 —4,00, yang berarti penilaian berada dalam kriteria yang tlnggl Hal
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ini disebabkan karena auditor dalam menyusun program audit bebas dari
campur tangan orang lain, pemerikasaan langsung dan-bebas (mengakses
semua buku, catatan, pejabat, karyawan, perusahaan), pelaporan bebas dari
kepentingan pribadi dan perasaan kewajiban untuk memodifikasi pengaruh
fakta - fakta serta dalam penafsirannya.

Hasil deskriptif terhadap variabel perilaku etis auditor memiliki nilai

rata-rata sebesar 3,2235. Hal ini berarti rata-rata perilaku etis auditor di
Yogyakarta termasuk dalam kriteria yang tinggi karena berada pada interval
3,01 — 4,00. Hasil ini menunjukkan bahwa auditor telah memiliki kode etik yang
baik, baik secara pelaksanaan, penafsiran maupun penyempurnaan kode
etiknya.

7.4 Hasil Uji Hipotesis
Setelah terbukti valid dan reliabel serta lolos dari uji asumsi klasik,
maka dilakukan penguijian hipotesis. Hasil penguijian terhadap model regresi
berganda terhadap variabel sifat machiavellian (X,), focus of confrol dan (X,),
independensi (X,), yang mempengaruhi perilaku etis auditor dilihat dalam tabel

7 berikut;
Tabel 7
Hasil Regresi Linier Berganda
Modal Unstandardized Coeficients | Standardized Coeficients T Si

o B Std, Error Beta '9.
Constant 2.045 1.022 2.000 | 0.055
Machiavellian -0.810 0.333 -0.533 -2434 | 0.021

1 Locus of control | 0.684 0.375 0.407 1.769 | 0.087
Independensi 0.515 0.214 0.399 2414 | 0.022

Pada penelitian ini digunakan model persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :

Y =a+bX, +bX, +bX,

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda
maka didapat persamaan faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku etis auditor
sebagai berikut :

Y =2.045-0.810 X, + 0.664 X, + 0.515 X,

Hasil Uji Hipotesis 1

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel sifat machiavellian
(X,) terdapat nilai probabilitas sebesar 0.021 yang berarti p value < 0,05. Nilai
tersebut berarti bahwa variabel sifat Machiavellian berpengaruh secara negatif dan
signifikan (kuat) terhadap perilaku etis auditor, dengan demikian hipotesis
pertama terbukti. .

Penelitian ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh Jones dan
Kavanagh (1996) dan Richmond {2003) yang menemukan individu dengan sifat
machiavellin tinggi akan lebih mungkin ‘melakukan tindakan yang tidak etis




dibandingkan individu dengan sifat machiaveffin rendah.

Sifat machiavellin merupakan suatu keyakinan atau persepsi yang diyakini
tentang hubungan antar personal. Persepsi ini akan membentuk suatu kepribadian
yang mendasari sikap dalam berhubungan dengan orang lain. Kepribadian
machiavellin dideskripsikan sebagai kepribadian yang kurang mempunyai afeksi
dalam hubungan personal, mengabaikan moralitas konvensibnal, dan
ymemperlihatkan komitmen ideologi yang rendah, sehingga mempunyai
kecenderungan untuk memanipulasi orang lain. Berbeda dengan profesi — profesi
bisnis, kepribadian machiavellin justru menjadi ancaman bagi profesi akuntan.
IProfesi akuntan dituntut untuk mempunyai tanggung jawab etis yang lebih daripada
:tanggungjawab profesilainnya.

|
Hasil Uji Hipotesis 2
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel focus of control (X,)
‘terdapat nilai probabilitas sebesar 0.087 yang berarti 0.087 > 0,05. Nilai tersebut
dapat membuktikan bahwa variabel /ocus of conirol berpengaruh secara positif
tetapi tidak signifikan terhadap perilaku etis auditor, dengan demikian|hipotesis
kedua tidak terbukdi.
Locus of control tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku etis.
Hal ini mungkin disebabkan karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi
sikap etis auditor sehingga locus of controf dari auditor tidak mempengaruhi secara
signifikan terhadap perilaku etisnya. hal ini senada dengan permnyataan dari Trevino
dan Youngblood (1990) yang menyatakan bahwa terdapat ‘dua _p:andangan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan tidak etis yang dibuat oleh
seorang individu. Pertama, pandangan yang berpendapat bahwa tindakan atau
pengambilan keputusan tidak etis lebih dipengaruhi oleh karakter moral individu.
Kedua, tindakan tidak etis lebih dipengaruhi oleh lingkungan misalnya reward dan
bunishment perusahaan, iklim etis organisasi dan sosialisasi kode etik profesi cleh
organisasi dimanaindividu tersebut bekerja (Purnamasari, 2006) ‘

| .

Hasil Uji Hipotesis 3 .

! Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel independensi (X,)
terdapat nilai probabilitas sebesar 0.022 yang berarti.p,,.. < 0,05. Nilai tersebut dapat
membuktikan bahwa variabel independensi berpengaruh secara positif dan
signifikan (kuat) térhadap Perilaku etis auditor, dengan demikian hipotesis ketiga
terbukti.
Hasil ini disebabkan karena independensi berarti adanya kejujuran datam diri
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yan? obyektif
tidak memihak dalam diri auditor dalam memutuskan dan menyatakan pendapatnya
(iTrisnaningsih, 2007). Nilai dari pengauditan tergantung hesarnya persepsi publik
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terhadap indepedensi auditor, sehingga tidak mengherankan jika indepedensi
merupakan hal utama dalam kode etik profesi akuntan {Arens dan Loebbecke, 2000)
dalam Purnamasari, 2006). Idepedensi merupakan salah satu nilai etis yang
dijabarkan secara tertulis bagi seorang auditor sebagai panduan agar dapat selalu
berperilaku etis. Sehingga diprediksikan bahwa semakin indepeden seorang auditor
maka auditor tersebut akan semakin dapat berilaku etis.

Kemudian untuk menunjukkan berapa persen perilaku etis auditor yang dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel bebasnya dapat dilihat dari Tabel 8 dibawah ini:

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted Std. Emor of Durbin-
Maodel R RSquare | R Square | the Estimate Watson
1 5687 323 .253 06047 1.168
a Predictass: (Constart), Independersi, Sifat Machiavelian, Locus of

Control
b. Dependent Variable: Perilaku etis

Dari tabel 8 dapat diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar 0,317. Dengan
nilai koefisien determinasi sebesar 0,323, maka dapat diartikan bahwa 32,3%
perilaku etis dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yang terdiri sifat
machiavellian, /ocus of confrol dan independensi. Sedangkan sisanya sebesar
67,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

8. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran.

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, sifat machiavellian
mempunyai pengaruh yang signifkan negatif terhadap Perilaku etis auditor, hal
ini menunjukkan bahwa semakin finggi sifat machiavellian maka semakin
rendah perilaku etis auditor, demikian juga sebalinya semakin rendah sifat
machiavellian maka semakin tinggi perilaku etis auditor. Kedua, focus of controf
mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifkan terhadap Perilaku etis auditor,
hal ini berarti bahwa tinggi rendah locus of conirof pada diri seorang auditor
maka tidak akan mempengaruhi perilaku etisnya sebagai secrang auditor.
Ketiga, independensi mempunyai pengaruh yang signifkan positif terhadap
Perilaku etis auditor, hal ini berarti bahwa semakin tinggi independensi maka
perilaku etis auditor juga semakin meningkat.
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8.2 Keterbatasan Penelitian ) _
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yang ker
dapat menimbulkan bias atau kefidakakuratan pada hasil pen

nungkinan
elitian ini.

Pertama, hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada obyek

penelitian yang terbatas profesi auditor pada kantor akuntan publik
Yogyakarta, sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil dan k

di wilayah
esimputan

apabila dilakukan untuk obyek dan profesi yang berbeda. Kedua, masih

terdapat responden yang bekerja di KAP dalam hitungan bulan
sehingga pengalaman kerja responden di KAP masih tergolong sedikit.

8.3 Saran

dan hari

Penelitian ini menyarankan shb:
1.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang
sama yang didukung dengan melakukan oberservasi )}ang lebih
banyak melalui keterlibatan di Akuntan Publik, misalnya dengan
cara melakukan studi Kuliah Lapangan (KL) pada kantor Akuntan
Publik . [
Sebaiknya penelitian ini dikembangkan dengan sampel yang [ebih
luas misalnya untuk kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya
sehingga job dari auditor merupakan audit laporan keuangan pada
perusahaan-perusahaan besar, sehingga peritaku etis auditor
tersebut lebih representatif. ’

Penelitian sefanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain
yang mempengaruhi perilaku etis auditor misalnya reward dan
punishment perusahaan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : KUESIONER

A.Informasi Demografi Responden .

No Responden
Jems kelamin
Pendidikan
Kedudukan di KAP
Lama bekerja

D et et (Diisi oleh peneliti)| -
: Pria / Wanita

:83/82 /S81/SLTA

: Partner / Manajer / Senior / Yunior
: Tahun / Bulan / Hari

B Petunjuk Umum Pengisian :

Peryataan—pernyataan berikut berkaitan dengan petunjuk penglsmn kuisi

joner-

kuisioner yang akan anda isi dibawah ini:
S8 : Jika anda sangat setuju
S : Jika anda setuju
TS : Jika anda tidak setuju
STS  :Jika anda sangat tidak setuju
Sifat Machiavellian
NO _PERTANYAAN a STS ;I'S s

8§8

dibutuhkan

Jangan permnah mengatakan pada oarang
! lain alasan yang sebenarya tentang apa
' yang anda lakukan, kecuali jikka sangat

| mereka dengar

| Cara terbaik untuk mengendalikan crang lain
+ 2 | adalah dengan mengatakan apa yang ingin

benar

| Orang melakukan suatu findakan hanya jika
3 | ia yakin bahwa tindakan itu secara moral

Sebagian besar orang pada dasamya baik
dan menyenangkan

diberi kesempatan

Lebih aman bila kita mengsumsikan bahwa
semua orang termasuk saya memiliki sisi
jahat (buruk) yang akan dapat muncul jika

apapun

Kejujuran adalah hal terbaik dalam kondisi

pada.orang lain

Tidak ada alasan apapun untuk berbohong

"-11251]




APLIKASI'BISNIS; Volume 10 Nomor 9, Maret 201

_ISSN : 1411 - 4045

Secara umum dapat dikatakan bahwa orang -

tidak mau bekerja keras kecuali jika dipaksa
untuk melakukanya

Dalam segala hal, rendah hati dan jujur lebih
baik daripada dipandang (berkuasa) dan
tidak jujur

10

Untuk meminta orang lain untuk melakukan
sesuatu, cara terbaik adalah dengan
mengungkapkan alasan yang sebenarnya
daripada memberikan alasan yang lain
walaupun alasan ini dapat mempengaruhi
orang tersebuf

1

Kebanyakan orang yang dapat mencapai
kemajuan didunia memiliki moral yang baik

12

Seseorang yang percaya sepenuhinya pada
orang lain akan mendapatkan kesulitan

13

Perbedaan terbesar antara narapidana
dengan orang lain adalah bahwa
narapudana tidak sepandai orang lain
sehingga dapat tertangkap

14

Kebanyakan orang adalah pemberani

15

Memuiji arang yang penting dalam karir kita
adalah perbuatan bijaksana

16

Kebaikan mungkin untuk dilakukan adlam
segala hal

17

Perkataan Eko bahwa setiap menit lahir
seorang yang kena tipu adalah salah besar

18

Sulit untuk maju tanpa melakukan jalan
pintas

19

Seorang yang menderita sakit yang tidak
dapat disembuhkan seharusnya memilih
untuk meninggal tanpa rasa sakit

20

Kebanyakan orang lebih mudah melupakan
kesedihan karena kematian orang tuanya
daripada kesedihan karena kehilangan
hartanya
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Locus Of Control

NO PERTANYAAN STS [ TS | 8 | SS§

Pada setiap penugasan, anggota tim bisa

1 | mennyelesaikan tugas apapun yang ingin
diselesakan

Jika saya menginginkan suatu penugasan,
2 | maka saya akan mendapatkan tugas
tersebut

| Jika saya tidak menyukai keputusan

‘ 3 | pemimpin. Saya akan melaksanakan
keputusan tersebut

Memperoleh penugasan yang saya inginkan

merupakan suatu keberuntungan
, .| Menghasilkan banyak uang merupakan
5 . .
suatu nasib baik
6 Saya akan mampu melaksanakan

penugasan dengan baik jika mau berusaha
Untuk memperoleh penugasan yang benar-
' 7 | benar baik, saya membutuhkan koneksi
yang mempunyai kedudukan tinggi

8 | Promosi selalu merupakan nasib baik

Jika membutuhkan suatu penugasan yang

| 9 benar-benar baik, koneksi lebih penting
daripada keahlian

Promaosi akan diberikan apabila saya
melaksanakan penugasan dengan balk
Untuk menghasilkan banyak uang, saya

|11 | harus mengenal orang yang mempunyai

' pengaruh

Orang yang melaksanakan penugasan
dengan baik akan memperoleh penghargaan
Kebanyakan anggota tim memiliki pengaruh
13 | yang besar terhadap pemimpin lebih
daripada yang mereka Kira

Perbedaan utama antara orang yang |
menghasilkan banyak uang dengan orang
yang menghasilkan sedikit uang adalah
keberuntungan

{10

!12

14
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Independensi

NO

PERTANYAAN

STS

TS

Penyusunan progam audit bebas dari
campur tangan pimpinan untuk menentukan,
mengeliminasi atau memodifikasi bagian-
bagian tertentu yang diperiksa

Penyusunan progam audit bebas dari
campur tangan atau suatu sikap tidak mau
bekerjasama mengenai penerapan prosedur
yang dipilih

Penyusunan progam audit bebas dari
usaha-usaha pihak lain terhadap subyek
peketjaan pemeriksaan selain untuk proses
pemeriksaan yang disediakan

Pemeriksaan langsung dan bebas
mengakses semua buku-buku, catatan-
catatan, pejabat dan karyawan perusahaan,
serta sumber informasi lain yang
berhubungan dengan kegiatan, kwajiban-
kwajiban, dan sumber-sumber bisnis

Pelaksanaan pemeriksaan aktif bekerjasama
dengan pribadi manajerial selama proses
pemerikasaan akuntan

Pemerikasaan bebas dari usaha-usaha
manajerial untuk menentukan atau
menuniuk kegiatan yang akan diperiksa atau
untuk menentukan dapat diterimanya
masalah pembuktian

Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi

atau hubungan emosional

Pelaporan bebas dari perasan kwajiban
untuk memodifikasi pengaruh fakta-fakta
yang dilaporkan pada pihak tertentu

Pelaporan menghindari praktek untuk
meniadakan persoalan penting dari laporan
formal ke laporan informal bentuk tertentu
yang disenangi

10

Pelaporan menghindari bahasa atau istilah-
istilah yang mendua arti secara sengaja atau
tidak dalam pelaporan fakta-fakta, pendapat,

rekomendasi, serta dalam penafsiranya
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Pelaporan bebas dari usaha tertenfu untuk
! _mengesampingkan pertimbangan akuntan
11 | pemeriksa terhadap isi laporan
‘ pemeriksaan, baik fakta maupun
| pendapatnya

Perilaku Ftis

Anda diminta membaca dengan teliti mengenai kejadian dibawabh ini, kemudtan
memlllh jawaban dengan melingkari salah satu angka dari 1 (sangat tiddk setuju)

sampal 5 (sangat setuju) yang tertera dibawah pernyataan.

]Anda adalah seorang manajer kredit sebuah bank. Seorang teman dekat
anda yang memiliki sebuah perusahaan baru mengajukan pinjaman ke bank
‘tempat anda bekerja. Analisis kkredit tempat anda bekerja menyatakan
| bahwa perusahaan tersebut tidak memenunhi kriteria normal pmjamaq bank.
Apakah anda sebagai teman dekat pemilik perusahaan yang mengajukan
pinjaman akkan merekomendasikan pinjaman kepadanya?

1.8TS | 2.7S | 48 | - 5.8S

Anda adalah seorang menajer pemasaran yang sedang menghadapi
kenyataan bahwa target penjualan kuarial kali ini tidak akan terpenunhi,
sehingga bonusnya tidak akan anda.terima. Sementara itu adal order
penjualan yang tanggal permintaan pengiriman barangnya masuk ke penoder
kurtal depan. Jika penmntaan tersebut dipenuhi sekarang (sebelum
tanggalpermlntaan pengiriman barang), maka farget penjualan| akan
terpenuhi. Apakah anda akan mengirimkan order sebelum waktu yang diminta
pelanggan dengan tujuan memperoleh bonus?

181 | 2.78 | 45 | 5.58

-Anda adalah akuntan yang mengelola sebuah kantor akuntan publik |(KAP)
dengan seorang partner. KAP anda sedang menghadapi kondisi resesi,
'sehingga diputuskan untuk melakukan perampingan. Analisis produktlwtas
mengarah pada seorang karyawan lama yang mempunyai banyak catatan
Iab:-;en karena alasan sakit dalam keluarganya. Namun pariner anda jurtru
merekomendasikan untuk memberhentikan seorang kkaryawan muda yang
baru namun sangat kompeten. Keputusan akhir ada ditangan anda. Apakah
'anda akan mengambil keputusan sesuai dengan rekomendasi partner ahda?

' 1518 | 2.TS T 5.8S

Anda adalah seorangg manajer sebuah perusahaan yang | ingin
mengembangkan bisnis keluar negeri. Untuk pengembangan bisnis keluar
negen tersebut harus dilakukan sebuah pembayaran ‘gelap’ kepada seorang
distnbu5| lokal disuatu negara asing. Pembayaran itu sebagai ‘goodwill
gesture agar perusahaan anda dapat memasukan produknya ke negara
asing tersebut. Praktik ini normal datam prosedur bisnis dinegara tersebut dan
fidak ada hukum disana yang melarangnya. Apakah anda sebagai manajer
erusahaan akan mengotorisasi pembayaran tersebut?

1.8Ts | 2TS I 45 I 5.85 -

1255 |
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Anda adalah seorang salesman yang baru saja dipromosikan menjadi
manajer produksi. Tanggung jawab pertama anda adalah menangani produk
baru peralatan kesehatan. Bagian kompensasi yang akan anda peroleh
dihitung bersdasarkan jumlah penjualan produk itu. Ketika melakukan review
atas produk baru tersebut, anda menemukan bahwa hasil product testing
yang dilakukan tidak cukup untuk memenuhi standar aturan yang ditetapkan
oleh pemerintah atas keamanan produk. Namun sejauh ini tidak ditemukan
indikasi adanya masalah keamanan bagi kensumen setelah menggunakan
produk anda. Apakah anda akan mengotorisasi diteruskanya promosi dan
_penjualan produk baru tersebut?

1.8TS 2.TS 4.8 5.88

Anda bekerja disebuah perusahaan, saat ini anda menduduki sebuah jabatan
yang menuntut anda untuk melakukan perjalanan dinas jauh dari rumah
secara rutin. Frekuensi perjalanan dinasnya tinggi dan membuat anda sering
meninggalkan  keluarga, maka sebagai konsekuensinnya anda
mempertimbangkkan untuk membebankan sebagian kecil pengeluaran
pribadi anda seperti pembelian oleh-oleh untuk keluarga pada perusahaan.
Apakah hal tersebut akan anda lakukan?

1.8TS 2.TS 4.8 5.85

Kondisi perusahaan tempat anda bekerja saat ini sedang mengalami
penurunan laba pada beberapa periode belakangan ini, maka general
manajer perusahaan anda meminta anda untuk menurunkan estimasi piutang
tak tertagih untuk meningkatkan laba, dengan argumentasi bahwa praktik ini
bisa dilakukan ketika industi sedang dalam kondisi yang tidak baik.
Sebelumnya perusahaan sangat konservatif dalam menentukan cadangan
kerugian piutang, sekalipun masa-masa yang berat. Permintaan general
manajer tersebut menjadikan cadangan kerugian piutang perusahaan yang
paling tidak konservatif dibandingkan perusahaan lain dalam industri yang
sama. Apakah anda akan mengambil keputusan untuk melakukan
penyesuaian terhadap cadangan kerugian piutang perusahaan tersebut untuk
meningkatkan laba perusahaan?

1.8TS 2.TS 4.5 5.88

Anda adalah pemilik suatu paket database software yang memiliki nilai sangat
besar. Saat ini ada rekan anda, pemilik sebuah perusahaan lokal kecil, yang
sedang dalam kesulitan keuangan, sedang melakukan pendekatan pada
anda agar dijjinkan meminjam dan mengkopi database software yang anda
miliki tersebut untuk mengembangkan bisnis dimasa depan. Apakah anda
sebagal ternan baiknya akan merminjamkan database software tersebut?

1.8TS8 278 4.8 5.85




